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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Current 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable Turnover dan Inventory Turnover terhadap Gross 
Profit Margin pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2008-2018 baik secara 
parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder, dari 
laporan keuangan dan annual report PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, uji parsial, uji simultan, dan uji koefisien determinasi. Dengan menggunakan uji t 
(parsial) diperoleh hasil Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin. 
Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin, Receivable 
Turnover berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin dan Inventory Turnover 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin. Sedangkan hasil uji F (simultan) 
diketahui bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable Turnover dan Inventory 
Turnover secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Gross Profit 
Margin dengan konstribusi sebesar 88,3%. Hal ini diperkuat dengan hasil nilai dari Fhitung > 
Ftabel (11,365 > 4,53) dan nilai signifikansi sebesar 0,006. 
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The purpose of this study was to determine how much influence the Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Receivable Turnover and Inventory Turnover on Gross Profit Margin on PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk period 2008-2018 both partially and simultaneously. 
This research was conducted using secondary data, from financial reports and annual 
reports of PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. The analysis used is descriptive statistical 
analysis, classic assumption test, multiple linear regression analysis, partial test, 
simultaneous test, and coefficient of determination test. By using the t test (partial), the 
results of the Current Ratio have a significant effect on Gross Profit Margin. Debt to Equity 
Ratio has no significant effect on Gross Profit Margin, Receivable Turnover has a significant 
effect on Gross Profit Margin and Inventory Turnover has no significant effect on Gross 
Profit Margin. While the F test results (simultaneous) note that Current Ratio, Debt to Equity 




Gross Profit Margin with a contribution of 88.3%. This is reinforced by the results of the value 
of Fcount> Ftable (11,365> 4.53) and a significance value of 0.006. 
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 Perekonomian Indonesia pada saat 
ini sedang menuju pada era globalisasi 
yang memberikan peluang bagi 
perusahaan-perusahaan untuk 
mengembangkan usahanya. Di lain pihak 
dengan adanya era globalisasi ini 
menimbulkan persaingan yang semakin 
ketat dan membuat bidang keuangan 
mendapat perhatian lebih. Untuk 
menghadapi persaingan tersebut, 
diperlukan suatu penanganan dan 
pengolahan dengan baik yang dilakukan 
oleh  pihak manajemen.  
 Perusahaan yang ada dituntut 
dapat mengelola kinerja perusahaan 
dengan baik, kinerja perusahaan dapat 
dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 
Untuk menilai prestasi dan kondisi 
ekonomi perusahaan dapat diketahui dari 
laporan keuangan perusahaan setiap 
tahunnya. Laporan ini dapat digunakan 
untuk mengetahui kinerja perusahaan, 
sedangkan bagi investor berguna untuk 
mengevaluasi pembayaran atau 
mengembalikan pinjaman dan bagi 
pemegang saham berguna untuk 
memprediksi laba. 
 Keberadaan laporan keuangan 
sangat penting di dalam suatu perusahaan, 
karena manajemen dapat mengetahui 
seberapa besar keuntungan penjualan yang 
telah diperoleh dalam periode tertentu. 
Laporan keuangan juga merupakan alat 
untuk mengukur seberapa lama 
kelangsungan hidup perusahaan tersebut 
dan sebagai alat pengambil keputusan 
lebih lanjut untuk masa yang akan datang. 
 Memperoleh keuntungan atau laba 
sesuai perencanaan keuangan merupakan 
tujuan utama dari perusahaan, apalagi jika 
laba tersebut persentasenya sangat tinggi 
dibandingkan dengan modal yang 
diinvestasikan. Laba yang diperoleh oleh 
perusahaan setiap periodenya tidak dapat 
dipastikan, sehingga laba mengalami naik 
atau turun setiap periode, hal ini disebut 
juga dengan perubahan laba. Namun setiap 
perusahaan menginginkan agar setiap 
periodenya mengalami kenaikan laba, 
maka untuk mengetahui keberhasilan 
suatu perusahaan harus dilakukan analisis 
terhadap laporan keuangan. Pada 
penelitian ini akan memprediksi laba kotor 
(Gross Profit Margin) yang dihasilkan 
pada perusahaan. Rasio keuangan yang 
digunakan untuk mengukur Gross Profit 
Margin ini adalah Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Receivable Turnover dan 
Inventory Turnover.  
 Melihat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang sedang berkembang di era 
globalisasi ini, kualitas laporan keuangan 
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yang baik bisa dilihat dari pertumbuhan 
laba kotornya. Seiring perkembangan 
teknologi yang semakin pesat, tidak banyak 
perusahaan yang mampu bertahan lama 
tanpa didukung oleh keuangan yang kuat 
dan manajemen perusahaan yang 
profesional. Obyek dalam penelitian ini 
adalah PT Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk yang merupakan salah satu produsen 
rokok terkemuka di Indonesia, yang 
memproduksi sejumlah merek rokok 
kretek yang dikenal luas, seperti 
Sampoerna Kretek, A Mild, serta raja 
kretek yang legendaris Dji Sam Soe.  
 Tujuan yang diinginkan dalam 
penelitian ini untuk menganalisis 
mengetahui: 
1. Pengaruh Current Ratio terhadap 
Gross Profit Margin secara parsial 
pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk periode 2008-2018. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio 
terhadap Gross Profit Margin secara 
parsial pada PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk periode 2008-2018 . 
3. Pengaruh Receivable Turnover 
terhadap Gross Profit Margin secara 
parsial pada PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk periode 2008-2018. 
4. Pengaruh Inventory Turnover 
terhadap Gross Profit Margin secara 
parsial pada PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk periode 2008-2018.  
5. Pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Receivable Turnover dan 
Inventory Turnover terhadap Gross 
Profit Margin secara simultan pada PT 




 Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan eksplanasi 
deskriptif dimana dalam melakukan 
pembahasannya berdasarkan pendekatan 
angka yang kemudian dinarasikan secara 
factual.  Objek penelitian ini adalah PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
Perusahaan ini berlokasi kantor pusat di Jl. 
Rungkut Industri Raya No. 18 Surabaya 
60293 Indonesia. Data diperoleh di Bursa 
Efek Indonesia dengan alamat website 
www.idx.co.id, IDN Financial dengan 
alamat website www.idnfinancials.com dan 
situs resmi PT Hanjaya Mandala 




Menurut Sugiyono (2015:117) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
dari atas objek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dapat berupa 
manusia, file-file atau dokumen-dokumen 
yang dapat dipandang sebagai objek 
penelitian. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh laporan 






HASIL dan PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1.1. Descriptive Statistics 
 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Tabel 1.2. Uji Normalitas Data 
 
Dari tabel di atas, diperoleh angka 
sig. 0,200 lebih besar dari 0.05, sehingga 
sebaran datanya berdistribusi normal dan 
data-data tersebut memenuhi syarat  untuk 
dianalisis lebih lanjut 
 
Gambar 1.1. Gambar normat P-P Plot 
 
Uji normalitas juga dapat dilakukan 
dengan memperhatikan  gambar P-P Plot. 
Mod di atas dapat dilihat bahwa grafik el 
regresi dikatakan  memenuhi asumsi 
normalitas apabila pada probability plot 
menunjukkan pola grafik yang normal, 
yaitu sebaran titik-titiknya menyebar 




Tabel 1.3. Tabel Uji Multikolinieritas 
 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai tolerance  
CR, DER, RTO dan ITO  semuanya lebih 






Gambar 1.2. Grafik sebaran Residual 
 
Dari output grafik di atas, karena titik-titik 
tidak membentuk pola yang jelas  dan 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 
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pada sumbu Y berarti  tidak terjadi masalah 




Tabel 1.4. Uji Autokorelasi Run Test 
 
Hasil uji run test diperoleh nilai  Asymp, 
Sig. (2-tailed) 1,000 karena nilainya lebih 
besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 
autokorelasi pada model. 
 
Hasil Analisis Data 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 1.5. Output Uji Regresi 
 
 
Dari output diatas, diperoleh nilai a sebesar 
0.433, nilai CR sebesar -0.021,  DER 
sebesar –0.026, RTO sebesar -0.001 dan 
nilai ITO sebesar -0.011, dengan demikian 
maka dapat dibentuk persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut::  
GPM =   0.433 - 0.021CR - 0.026DER -  
0.001RTO - 0.011 ITO 
Berdasarkan model regresi dan tabel di atas 
maka hasil regrensi linier berganda dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta adalah 0.443 ini dapat 
diartikan jika CR, DER, RTO dan ITO 
bernilai 0 maka nilai GPM adalah -
0.433. 
b. Nilai koefisien regresi CR bernilai 
negatif 0.021 dapat diartikan bahwa 
setiap peningkatan CR satu satuan maka 
akan menurunkan GPM sebesar 0.021 
satuan dengan asumsi variabel lainnya 
tidak dilakukan atau sama dengan 0. 
c. Nilai koefisien regresi DER bernilai 
negatif 0.026 dapat diartikan bahwa 
setiap peningkatan DER satu satuan 
maka akan menurunkan GPM sebesar 
0.026 satuan dengan asumsi variabel 
lainnya tidak dilakukan atau sama 
dengan 0. 
d. Nilai koefisien regresi RTO bernilai 
negatif 0.001 dapat diartikan bahwa 
setiap peningkatan RTO satu satuan 
maka akan menurunkan GPM sebesar 
0.001 satuan dengan asumsi variabel 
lainnya tidak dilakukan atau sama 
dengan 0. 
e. Nilai koefisien regresi ITO bernilai 
negatif 0.011 dapat diartikan bahwa 
setiap peningkatan ITO satu satuan 
maka akan menurunkan GPM sebesar 
0.011 satuan dengan asumsi variabel 






Uji Parsial (Uji T)  
Tabel 1.6. Output Uji t 
 
Berdasarkan hasil pengujian uji t di atas:” 
1) Hasil pengujian secara parsial (uji t) 
antara Current Ratio  terhadap Gross 
Profit Margin diperoleh thitung = -3,589 
> ttabel (-2,447) dengan nilai signifikansi 
0,012 artinya  Ho1 ditolak Ha1 diterima 
sehingga disimpulkan secara parsial 
Current Ratio berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Gross Profit 
Margin. 
2) Hasil pengujian secara parsial antara 
Debt to Equity Ratio terhadap Gross 
Profit Margin diperoleh thitung (-0,786) 
< ttabel (2,447) dengan nilai signifikansi 
0,462 sehingga disimpulkan bahwa Ho2 
diterima Ha2 ditolak. Artinya Debt to 
Equity Ratio secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Gross Profit 
Margin. 
3) Hasil pengujian secara parsial antara 
Receivable Turnover terhadap Gross 
Profit Margin diperoleh thitung (-2,652) 
> ttabel (-2,447) dan nilai signifikansi 
0,038 sehingga Ho3 ditolak Ha3. 
Artinya Receivable Turnover secara 
parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Gross Profit 
Margin. 
4) Hasil pengujian secara parsial antara 
Inventory Turnover terhadap Gross 
Profit Margin  diperoleh thitung (-2,033) 
< ttabel (-2,447) dan nilai signifikansi 
0,088. Sehingga Ho4 diterima Ha4 
ditolak artinya Inventory Turnover 
secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap” 
Gross Profit Margin. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 1.7. Output Uji F 
 
Dari hasil uji F  di atas, diperoleh nilai 
Fhitung (11,365) lebih besar dari Ftabel  (4,53) 
dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, 
sehingga disimpulkan Ho5 ditolak Ha5 
diterima artinya Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Receivable Turnover dan 
Inventory Turnover berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap” Gross 
Profit Margin. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 1.8. Uji KoefisDeterminasi  
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 
diperoleh besarnya nilai pengaruh variabel 
bebas ditunjukkan oleh nilai R Square = 
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0,883 . ini berarti bahwa konstribusi CR, 
DER, RTO dan ITO terhadap GPM sebesar 
88,3% sedangkan 11,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap 
Gross Profit Margin PT Hanjaya 
Mandala Sampoerna Tbk. 
”Hasil pengujian secara parsial 
diperoleh nilai thitung -3,589 > ttabel 2,447 
dan nilai signifikansi 0,012, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho1 ditolak Ha1 
diterima yang berarti Current Ratio 
berpengaruh negatif dan signifikan 
secara parsial terhadap Gross Profit 
Margin. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa Current Ratio yang tinggi 
akan menyebabkan terjadinya 
penempatan dana yang terlalu besar 
pada sisi aktiva yang memiliki dua efek 
yang sangat berlainan. Di satu sisi, 
likuiditas perusahaan semakin baik, 
namun disisi lain perusahaan 
kehilangan kesempat-an untuk 
mendapatkan tambahan profit atau 
laba, karena dana yang seharusnya 
digunakan untuk investasi yang 
menguntungkan perusahaan, dicadang 
kan untuk memenuhi likuiditas 
perusahaan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi likuiditas 
perusahaan, kemampuan perusahaan 
untuk membayar hutang semakin 
lancar namun apabila terlalu tinggi 
maka perusahaan dalam menghasilkan 
laba yang lebih semakin” rendah. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio 
Terhadap Gross Profit Margin PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
”Hasil pengujian secara parsial 
diperoleh nilai thitung -0,786 < ttabel 2,447 
dan nilai signifikansi 0,462 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho2 diterima Ha2 
ditolak yang berarti Debt to Equity 
Ratio tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap Gross Profit 
Margin. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Debt to Equity 
Ratio cenderung mengalami penurun-
an yang berarti bahwa modal yang 
dimiliki perusahaan lebih besar 
dibandingkan hutang sehingga 
perusahaan dapat terhindar dari risiko 
kebangkrutan dan semakin rendahnya 
Debt to Equity Ratio menunjukkan 
semakin kecil beban perusahaan 
terhadap pihak luar (kreditor) ”. 
3. Pengaruh Receivable Turnover 
Terhadap Gross Profit Margin PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
Hasil pengujian secara parsial 
diperoleh nilai thitung -2,652 > ttabel 2,447 
dan nilai signifikansi 0,038 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho3 ditolak Ha3 
diterima yang berarti Receivable 
Turnover berpengaruh negatif dan 
signifikan secara parsial terhadap 
Gross Profit Margin. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Receivable 
Turnover yang cenderung mengalami 
penurunan berpengaruh terhadap laba 
perusahaan, hal ini terjadi karena 




yang kemungkinan banyak piutang tak 
tertagih yang menyebabkan saldo 
piutang semakin kecil dan berdampak 
terhadap aset perusahaan dan laba 
perusahaan, sehingga apabila 
Receivable Turnover meningkat maka 
tingkat laba perusahaan akan” 
menurun. 
4. Pengaruh Inventory Turnover 
Terhadap Gross Profit Margin PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
Hasil pengujian secara parsial 
diperoleh nilai thitung -2,033 < ttabel 2,447 
dan nilai signifikansi 0,088 , maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho4 diterima 
Ha4 ditolak yang berarti Inventory 
Turnover tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap Gross Profit 
Margin. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Inventory 
Turnover yang  cenderung mengalami 
peningkatan tidak berpengaruh ter-
hadap laba perusahaan, kemungkinan 
disebabkan karena beberapa 
perusahaan-perusahaan manufaktur 
tidak tergantung pada persediaannya. 
Jadi meningkat atau menurunya nilai 
perputaran persediaan tidak akan 
mempengaruhi laba perusahaan. 
Menurut Vironika Sari dan Budiasih 
(2014) perputaran persediaan tidak 
perpengaruh terhadap profitabilitas 
diduga disebabkan oleh adanya 
investasi yang besar dalam persediaan 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga akan memperbesar beban 
bunga, memperbesar biaya penyimpan 
dan pemeliharan di gudang, serta 
memperbesar kemungkinan kerugian 
akibat kerusakan barang yang 
menyebabkan kualitas barang 
menurun, sehingga semuanya ini akan 
memperkecil volume penjualan dan 
keuntungan yang diperoleh perusahaan 
juga akan semakin” kecil. 
5. Pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Receivable Turnover dan 
Inventory Turnover Terhadap Gross 
Profit Margin PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk. 
”Hasil pengujian secara simultan 
diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari 
pada Ftabel atau (11,365 > 4,53) dengan 
nilai signifikansi 0,006, sehingga Ho5 
ditolak Ha5 diterima yang berarti 
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Receivable Turnover dan Inventory 
Turnover berpengaruh signifikan 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dari data maka dapat 
disimpulkan: 
1. Current Ratio secara parsial 
berpengaruh negatif terhadap Gross 
Profit Margin secara parsial pada PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
periode 2008-2018. Hasil uji t 
diperoleh nilai thitung = -3,589 
sedangkan ttabel = 2,447  (thitung > ttabel) 
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dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, 
maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 
2. Secara parsial Debt to Equity Ratio 
berpengaruh terhadap Gross Profit 
Margin pada PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk periode 2008-2018. 
Hasil uji t diperoleh nilai thitung = -0,786 
sedangkan ttabel = 2,447 (thitung < ttabel) 
dengan nilai signifikansi 0,462 > 0,05, 
maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. 
3. Secara parsial Receivable Turnover 
berpengaruhterhadap Gross Profit 
Margin pada PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk periode 2008-2018. 
Hasil uji t diperoleh nilai thitung = -2,652 
sedangkan ttabel = 2,447 (thitung > ttabel) 
dengan nilai signifikansi 0,038 < 0,05, 
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
4. Secara parsial Inventory Turnover 
berpengaruh terhadap Gross Profit 
Margin pada PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk periode 2008-2018. 
Hasil uji t diperoleh nilai thitung = -2,033 
sedangkan ttabel = 2,447 (thitung < ttabel) 
dengan nilai signifikansi 0,088 > 0,05, 
maka Ho4 diterima dan Ha4 ditolak.  
5. Secara simultan Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Receivable Turnover dan 
Inventory Turnover berpengaruh 
terhadap Gross Profit Margin. Hasil uji 
F diperoleh nilai Fhitung = 11,365  
sedangkan Ftabel = 4,53 (Fhitung > Ftabel)  
dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, 
maka Ho5 ditolak dan Ha5 diterima”. 
 
Saran 
Saran-saran yang dapat dikemukakan 
antara lain:  
a. Perusahaan sebaiknya menjaga agar 
Current Ratio dalam keadaan yang 
seimbang, tidak terlalu tinggi dan tidak 
terlalu rendah dan perlu 
mengalokasikan aktiva lancarnya 
untuk kegiatan usaha lebih baik lagi.  
b. Perusahaan sebaiknya senantiasa 
menjaga Debt to Equity Ratio tetap 
rendah. Karena Debt to Equity Ratio 
yang rendah menunjukkan semakin 
kecil beban perusahaan terhadap 
pihak luar (kreditor).  
c. Perusahaan  sebaiknya lebih memper-
hatikan kebijakan piutangnya dengan 
memperketat jangka waktu pelunasan 
piutangnya atau dengan melakukan 
penagihan yang intensif guna 
meningkatkan Receivable Turnover.  
d. Perusahaan sebaiknya senantiasa 
menjaga nilai Inventory Turnover 
agar tetap stabil dan tinggi karena 
apabila nilai Inventory Turnover 
tinggi mengindikasikan tingginya 
tingkat aktivitas penjualan 
perusahaan.  
e. Pderusahaan diharapkan lebih mem-
perhatikan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba (Gross 
Profit Margin) dengan cara 
mengefektifkan dan mengefisiensi 
penggunaan biaya, me-manage utang, 
mengatur penggunaan biaya eksternal 
dalam hal ekspansi dan pembiayaan 




mendatang, dan mempertahankan 
modal kerja yang baik dan efisien. 
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